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A B S TRACT

Rabies cases i in Lampung, Sumatra Selatan and Beng-
kulu have Haen reproied between 1978 and 1984 are as follows :
- Numbe:- : f infected subdistricts were : Py 47, and, 16 ‘reapedtively fron & ko-
al; nunber of 76, 56 and 24 eubdistricts,

Coverage of vaccination againts rabies in dogs were 4,12 %, more or less

L4, 04% and 29,07% annually

- Number of men bitten dogs were 1479,42 men, 1608,60 men and 294,80 men mnnuallys;
- Number of pabi@d patients per 1000 men bitten dogs were 5,38 men, 4,22 men

and 19,67 men ennually 3§

- Number of patients died after post vaccination per 10000 men administered by
Pasteur treatment were 1 men, 4,72 men and 46,72 men ppnually 3
- Ratio between number of dogs bitting men and number of men bitten by rabid

dogs were 2 ¢ 1 , 3 3 2and 3 : 2.

1. P END A H UL U & N

Sir Christopher indrewes menyatakan bahwa virus penyakit anjing @gila (P4G)
harus berjuang dengan gigih guna mempertahankan hidupnya di alam ini yang penuh
dengan peraaingan hidup, Kenyataannya bahwa virus PA4G dapat bertahan hidup se-
lama berabad-abad hingga saat sekarang ini bersamaan dengan adanya perubahan po-

pulasi serta perilaku hewan.
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Hal ini menunjukkan bahwa virms P4G dapat dengan mudah menyesuaikan dirinya (9).

Virus PiG tidak dapat menembus kulit yang utuh, kecuali bila ada luka,
tetapi dapat masuk kedalam badan melalui membrana mukosa mata, mulut, anus dan
organ genetalia eksterna (20).

Secara teoritis, hewan berdarah panas apa saja termasuk burung dapat me-
mindahkan PAG pada orang, tetapi dalam kenyataannya lebih dari 90% dari kasus
yang terjadi merupakanrhasﬁl gigitan oleh anjing, diikuti kucing, hewan piaraan
lain dan hewan liar ( 4, 5, 10, 14, 15 dan 20 ).

Gigitan anjing adalah kejadian yang sangat jamak dihampir seluruh bagian
dunia ini (20).

Penycbaran PAG yang kadang-kadang dapat menembus daerah tertutup yang be-
lum pernah terjadi kasus, disebabkan oleh sifat anjing yang menderita PAG biasam
nya menlnggalkan asal tempat hldupnyq dan melakukan perjalénan panjang dapat me-
nempuh lebih dari 40 kmlometer. Dalam pengembaraan itu hewan penderita ini me=
nyerang apa saja yang ditemui, antara lain orang, anjing, kucing, Kuda, sapl,
kambing, domba dan lain-lainnya (9). '

' injing wemberi demensi baru bagi ekologi PAG di Indonesia, bukan silvatik
dan urban melainkan rural rabics (15).

Manusia bukanlah induk semang utama virus PiG, melainkan‘ditulari melalui
gigitan atau jilatan anjing yang dalam air liurnya telah menganflung virus PAG
(15, 200, .

_ Makalah ini mengemukakan udanya kasus PAG pada hewan dan orang di Lampung,
Sumatra Selatan dan Bengkulu serta usaha-usaha prongendaliannya yang dilipuﬁ dae-.

lam kurun waktu antara tahun 1978 dan 198k4.-

II BiHaN Dol METODA

Bahan'untuk makalah ini dikumpulkan dari data-data PiG yang dikelola
oleh seksi Epidemiiologi Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah ITI Bandarlampung
antara tahun 1978/1979 dan ﬁ983/1984;’Laporan Dinas Peternakan Kotamadya Bengku-
1u tahun 1978-198%, Dinas Petsraakan Kotamadya Palembang 1978-1983, Dinas Peter-
nakan Propinsi Lampung, Sumatra Selatan dan Bengkulu, Kantor Wilayah Deparjemen
Kesehatan Sumatra Selatan di Palembang, Dinas Kesehatan Propinsi Lampung, Dinas

Kesehatan Kabupaten Bengkulu Utara, Pengumpul datasdata P2 Rabies Prapinsi
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Bengkulu serta berbagai sumber rujukan (references) tentang PAG.

Bahan-bahan masukan ini diolah dan dilaporkan.

IIT. H 4 S

Perkembangan sejarah PaG di Indonesia

L

Gambaran kenyataan sejarah perkembangan adanya PAG di Indonesia serta

usaha-usaha pengendaliannya disajikan dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1.

Tahun kejadian :

Lokasi kejadian :

Sebelum. Perang Dunia I

1889
1894

Jawa Barat

Palimanan, Cirebon, Jabar

Sebelum PeréﬁgﬁDunia‘II

‘ Jawa Barat, Sumatra Utara,
i Bulawesi

Setelah-Perang Dunia II

Usaha pengendalian @

Perkemhangan Penyakit usnjing Gila di Indonesia.

Keterangan :

? PAG pada kerbau
? PAG pada seorang:
anak

"ondsdolheid Ordo-
nantie 1926.

948 Jawa Barat Hondsdolheid Ordo- T
nantie 1926.
1951 Sumatra Barat, Jawa Tengah, Komando Operasi Gerak-
B Jewa Timur an anti PAG di Bandung
- 1962 (Ressanf dkk.).
1956 Sumatra Utara, Sangihe Undang-Undang Pokok
Talaud Peternakan dan Kesehatan
Hewan tahun 1966.
1958 Sulawesi Selatan
1959 Sumatra Selatan
1969 Lampung
1970 Aceh Statement ker jasama
. antara Ditjen P4M Depkes
1971 Jambi, Yogayakarta dan Ditjen Peternakan
1972 Bengkulu, Jakarta, 1972. B
_ Sulawesi Tengah Pidato Kenegaraan Presiden
1974 Kalimantan Timur RI pada 17 hgustus 1978
1975 RIau ' SKB Menteri Kesehatan,
' . o Menteri Pertanian dan Men-
1978 Kalimantan Tengah teri Dalam Negeri thn., 1978.
1983 Kalimantan Tengah : ‘

Tahun kejadian dan lokasi PAG ( 4, 14, 15 ).
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Bila memperhatikan kejadian PAG di Lampung (1969), Sumatra Selatan (1959)
dan Bengkulu (1972), maka timbulnya PiG di region ini justru menjelang dan dalam
tahun Repelita I. Usaha pengendalian ini telah direncanakan dan dilaksanakan ,
namun kasus tidak pernah berhenti atau mereda bahkan terus menerus timbul setiap
tahun sampai saat ini, baik pada hewan maupun pada orang. Uraian berigutnya mem=

berikan gambaran tentang hal tersebut.

3, Kegiatan pengendalian

Pengendalian yang berengana terhadap PiG adalah merupakan faktor pendukung
dalam menekan atau wmcnurunkan angka kasus P.G. Hal ini telah dilakukan di ketiga
propinsi itu dengan cara vaksinasi massal dan atau individual dan pembunuhan an-
jing-anjing liar (1, 2, 3, 10). P |

Dari vaksinasi massal-yang hasilnya diliput didalah'tabel 2, maka dapat-

diperoleh angka daya liput vaksinasi (coverage) rata-rata setiap tahun antara $a
hun 1979/1980 dan 1982/1983 di Lampung adalah 4.12%, Sumatra Selatan daya liput
vaksinasi (dlv) diperkirakan LeO4% dan Bengkulu 29,07% antara tahun 1979/1980
dan 1983/1984. Sedangkan pembunuhan terhadap anjing-anjiné liar masing-masing
mencapad 9480% di Lampung, diperkirakan 0,92% untuk Sumatra S¢latan “dan "Bemgkulu
14150, B | o

Bila 70% dari populasi anjing yang ada dapat dikebalkan, maka dlv sebesar
itu cukup andal untuk mematahkan penularan PAG diantara kawanan &dnjing itu dan
dapat melenyapkan-PAG (19j¢
Kasus PAG pada anjing dan hewan lain

Tabel 3 menjelaskan peranan anjing (+). PAG yang menggigit orang lebih me-
nonjol, diikuti kucing, kera, sapi dan kambing. Lebih lanjut digambarkan dalam
histogram 1 dan 2. Di Indoncsia 3 hewan pertama adalah penyebar utama PAG (ﬂ25i

Tabel 4 menjelaskan peranan berbagai tingkat umur anjing (+) PAG yang wmeng-
gigit orang, yang 1eBih @ijelaskan dalam histogram 3. Umur korban gigitan tidak
tersaji karena tidak'feféantum‘dalaﬁ laporan aslinya.
Bila dikelompokkan maka wnur anjing £+) PAG < 3-12 bulan 160 ekor) lebih banyak
menggigit dibandingkan kélompok umur 1 tahun ( 13 ekor Yo' Demikian pula pada dua
kelompok umur tersebut, jumlah anjing (+) PiG ja;tan (106 ekor) lebih banyak menp-
gigit daripadé kelompok anjingl(¥).PAG betina (5& ekor).
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Dalam hal ini banyaﬁnya-anjing (+) PAG yang tidak diketahui umur dan jenis
kelaminnya tidak turut diperhitungkan. : :

Tingkat bahaya akibat gigitan telah sekaligus dlgambarkan dalwm tabel
4, dimana Sumatra Selatan dan Bengkulu memiliki tingkat bahaya yang dapat di-
anggap sama, yakhi ‘masing-masing 1.45 dan 1.56 yang berarti setiap 3 korban
penggigitan 2 diantaranya digigit anjing (+) PsG, dan keduanya sedikit lebih
besar dari pada Lampung yang tingkat rationya 1.93 (g.j) (15).

Kasus PnG pada orang

Dalam tabel 5 diperoleh angka korhan gigitan rata-rata tiap tahun di
propinsi Lampung sebanyak 1,479,42 orang, Sumatra Selatan ( 7 Daerah Tingkat
IT ) 1.608,60 orang dan Bengkulu 294,80 orang ; penderita PAG per 1000 kor-
ban gigitan 5,88 orang, 4,22 orang dan 19,67 orang ; penderita mabi setelah
pasca vakasinasi per 1000C orang yang memperoleh pengohatan Pasteur : 1 p-
rang, 4,72 orang dan 46,72 orang. o ' '

Pengobatan Pasteur adalah 1.375,85 oraﬂg,ﬁ781,80 orang dan 64,40 orang (var+
serum) dan 214t orang. Dengan demikian Bengkulu lebih dalam hal banyaknya pen-'
derita rabies (19,67), Sumatra Selﬁ tan banyak ditemukan korban gigitan

(1.608, 60) dan Lempung menonjol dalam pens_batan Pasteur (92,99%).

Histogram b menggambarkhn dengnn mudah penjelasan tabel 2, 3 ‘dan 5.

ingka berbagei tingkat umur orang korban gigitan anjing (+) PiG yang
dlsajlkan dalam tabel 6, baik beras=l dari Kotamadya Palembang maupuh propin-

51 Bcngkulu, maka kolompok pria lebih banyak menjadi korban daripada kelompok

'wanlta. Di Kotamadya Palembang kelompok pria umur {1-14 tahun (29 orang atau

4,83 orang/tahun) lebih banyak digigit Garipada kelompok umur 15 tahun(20-

orang atau 3,33 orang/tahun). Demikian pula kelompok wahitanya, umur £1=14
tahun (15 orang atau 2,50 orang/tahun) leboh banyak dPrlpada kelompkk > 15
tahun (7 orang atau 1,16 orang/tahun). Di Prop1ns1 3engkulu kelompok pria
umur > 1-14 tahun (245 orang atau 81,66 orang/tahun) lebih banyak daripada ke=
lompok umur {15 tahun (151 orang atau 50,33 orang/tahun) dan kelompok wenita
umur Y1-14 tahun (125 orang atau 41,66 orang/tahun) lebih banyak daripada

kelompok umir <15 tahun (86 orang atau 28,66 orang/tahun). Dalam hal ini,

angka dari orang-orang yang tidak diketahui tingkat umurnya tidak diperhi-

tungkan.
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‘ Histogram 5 menggambarkan berbagai tingkat umur korban gigitan anjing
(+) PAG yang terjadi di Kotamadya Palembang antara tahun 1978 dan 1983 dan his-
togram 6 untuk hal yang sama dari propinsi Bengkulu antara tahun 1980/1981 dan

1982/1983.

IV. PEMBAHABASAN

Penyakit anjing gila adalah merupakan salah satu penyakit yang telah dan
masih menjadi hantii bagi banyak orang di berbagai bagian ﬁegara:di'dunia ini,
karena (sering) menimbulkan Kematian yang mengerikan. (5). -

Kiranya tidak dapat disangkal bahwa di 20 propinsi di Indomesia yang te-
lah menjadi déérah endemis PAG dalam berbagai tingkat, ditemukan banyak orang
atau warga masyarakat luas yang (menyimpan) ketakutan, kegelisahan dan kengeri-
an akan bahaya PAG ini, baik mereka yang rakyat jelata maupun kelompok terpan-
dang, baikpun mereka yang pernah mendengar, melihat ataupun memgalaml gigitan.
sendiri. - '

‘ ‘ Pébgendalian PAG dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain vaksi-
nasi massal, éliminasi anjing dengan racun kimia, gas dan tembakan, penangkapan
'i(trapping), melélui progiham pendidikan dan cara~cara lainnya. ‘

Sejak Ihdonesid tertular PAG, maka dalam usaha pengendaliannya telah di-
-siapkan perangkat lunak (sbftware) berupa Undang-Undang dan Peraturan-Peraturan
-Pemerintah yang berlaku, dan perangkat keras (hardware) berupa pabrik biologik
hewan, laboratorium~laboratorium kesehatan hewan berbagai tipe serta sarana-sa-
rana lainnya. Namun pada kenyataannya hingga saat ini korban PAG pada hewan dan
orang masih terus beérlangsung (12, 13, 16). | C

Kegiatan pengendalian itu di- Indonesia, khususnya di ketiga propinsi dae-
rah endemis ini telah cukup konsisten, karena setiap tahun direncanakah'dan di-
laksanakan vaksinasi masal, pembunuhan anjing-anjing liar serta penyuluhan.
Hasilnya ? PAG masih tetap ada (persisfent atau laten). -

Mengapa ? Hal ini disebabkan daya-liput vaksinasi (coverage atau dlv) yang dica-
pai masih sangat jauh dari dlv yang scharusnya, baik per Daerah Tingkat II mau-

pun tingkat propinsi (tabel 2).
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Sehingga daerah-ddeﬁqﬁmipi akan”tetap:terugvmenerus menjadi daerah endemis, yang
mana PAG dabatvtiﬁbul secara sporadis. Disinilah letak. ¥shaya laten. dan ancaman
yang terus menerus bagi segela jenis hewan dan masyarakat.

Keresahan akibat PAG memang jarang dirasakan secara meluas di dalam ma-
syarakat, kecuali rasa ngeri dan takut yang dirasakan oleh penderita dan atau
anggota keluarga korba. serta masyarakat sekelilingnya.

PAG pada hewan dan orang tidak pernah meledak sebagai wabah yang luas se-
perti halnya pada penyakit pes (black death) atau influenza (5). '

. Memperhatikan sejarah PAG di Indpnesia, khﬁsusnya di Lampung, Sumatra Se-
latan dan Bengkulu, ternyata bahwa sekali suatu déerah menjadi tertular, kemddi-
an tidak diikuti dengan tindakan pengendalian yang tuntas, maka PAG akan selalu
timbul secara fluktuatip dan terus menerus (1, 2, 3, 6, 7, 11, 17 dan 18).
Keadaan ini dapat dilihat dari tabel-tabel yang telah disajikan yang dibantu de-
ngan gambaran histogram dan peta. Dari peta ini dapat diamati dan diketahui se=~
berapa jauh luas sebar PAG di mesing-masing propinsi. Dengan kata lain di ketiga
propinsi itu telah banyak kecamatan yang telah tertular oleh PAG, dlmana analng
memberi dimensi baru bagi ekologl rabies di daerah-daerah itu sebagal rural ra-
bies (15). Luas sebar PAG di maéing-m351ng propinsi f£tu dapat diuraikan sebagai

berikut : .

Propinsi/ - Banyaknya
Daerah Tlngkat II' Kecamatan yang ada  Kecamatan tertular PAG
Lampung o ; :
Kab. L. Sclatan | | 20 10 (50,00%)
Kab. L. Tengah f 2% E 12 (56,52%).
Kab, L.Utara | 24 | 8 (33,30%)
Kotamadyai Bandarlampung 9 6 (66,66%)
i _ 76 - 37 (48,68%)
Sumatra Selatan
Kab. Ogan Komering Ulu 12 1(8,33% )
Kab. Ogan Komering Ilir 12 1 (8,33% )
Kab. Lematang Ilir Ogan Tengah o 3 (42,85%)
Kab. Lahat 12 1 (8,53% )
Kab, Musi Rawas 9 b (&4, 449%)



Kab, Musi Banyu 4sin ' 8 . 1 (12,50%)
Kotamadya Palembang 6 6 (100,00%)
56 17 (30,35%)
Bengkunlu o o,
Kab. B.Selatan ° : ' 7 ' 2 (28,57%)
Kab. Rejang Lebong 5 5 (100,00%)
Kab. Bengkulu Selatan 10 7 (70,00%)
Kotamadya Bengkulu 2 (100,00%)
2 16 (66,66%)
- % Propinsi 3. 156 70 (44,87%)

Menurut data diatas penularan PAG masih terbatas di daratan pulau Su-
matra bagian Selatan. Hingga saat ini belum pernah dilaporkan adanya PAG di=-
temukan di pulau-pulau yang menjadi bagian dari masing-masing propinsi yang
jumlahnya cukup banyake
“ Dari data diatas, Bengkulu me m111k1 1uas sebar PAG paling tinggi dii-
kuti Lampung dan Sumatra Selatan.

Kotamadya Bengkulu, kabupaten Rejang Lebong, kotamadya Palem»ang, kabupaten
.Bengkulu Utara dan kotamadya Bandarlampung memiliki luas sebar PAG lebih ting-
ng dibandingkan daerah-daerah tingkat iT lalnnva.

Tentang besar ke011nya bahaya melalul gigitan yang dlsaglken dalam ta-
bel 4, maka Sumatra Selatan dan Bengkulu setlup tahunnya memiliki tlngkat ba—J
‘haya yang kurang lebih sama ialah masing-nosing dengan ratio 1. 45 dan 1,56
yang artinya setiap 3 korban penggigitan 2 diantaranya dlglglt oleh 2 ekor
anjing (+) PAG. Sedangkan Lampung derngen ratio 1.93 menjadi ralatip lebih ke=
cil tingkat bahaya itu dibandingkan dengan kedun propinsi terdahulu. §

Bila banyaknya korban gigitan nnjing (+) P4G itu dibandingkan dengan -
populasi penduduk di mas:ng-ma51ng propinsi, maka angka kasus atau prevalen=~
sinya mengadl lebih jelas (relatlp sangat kecil), yakni Lampung 1:5.1 Jjuta
(data penduduk tahun 198371984 ) ,~Sumatra Selatan 2:5 juta (1982/1983) dan
Bengkulu 2:850.000 (1982/1983). Walaupun angka prevalensi itu sangat kecil,
tetapi akibat latensi PAG yakni timbulnya kasus PAG pada hewan “dén orang ‘da~

pat dicatat/dilaporkan setiap tahun.

I
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Korelasi antaravtingkét umur anjing (+) PiG yang menggigit orang dengan
tingkat umur orang yang digigitnya tidak dapat disajikan dalam laporan ini
(tabel 4), karena laporan’ aslinya tidak menyebutkan umut korban.

Demikian pula tabel 6, laporan aslinya tidak menycbutkan tingkat umur anjihg;m
Menginsat kondisi wileyah itu endemis dan laten terhadap PAG sudah barang ten-
tu masyarakat perlu waspada setic ap saﬁt alan kemungkinan bahaya gigitan anjing
(+) FAG dalam tingkat umur mana saja. Diketahui bahwa intensitas penggigitan
pada berbagai tingkat umur berbeda yang kemungl-inan disebabkan oleh sikap ateu
perilaku yang berbeda dari setiap kelompok umut orahg terhadap hewan ataupun
Juga adamya hubungan yang berbeda antara kedua jenis makhluk yang berbeda.

Hal ini memang sulit diterangkan.

Dalam tabel 4 diketahui bahwa di ketiga propinsi itu dltemukan berba—
gai tingkat umur anjing jantan (+) PAG lebih banyak menggigit orang dlbandlng-ﬂ
kan anjing betina (+) PAG. Untuk hel ini adzs due kemungkinan sebab, yaknl
pertama ratio kelamin jantan lebih tinggi daripada anjing betina, dan kedua
lebih banyak warga masyarakat memelihara atau senang pada anjing jantan,

Jenis kelamin korban gigitan diabaikan dalam tabel inie.

Tabel 6 menjelaskan bahwa lebih banysk orang pria dalam bnrbagal ting=
kat umur baik di Kotamadya Palembang maupun propinsi Bengkulu yang menjadi
korhan gigitan anjing (+) PAG darippda kelompok wanitanya. Jenié kélamin anjjing
dlabalkan. Asumsi yang dapat diambil d=ari kead-an ini adalah pertama lebih ba-
nyak pria bergeul (karenc ‘senang ntau saya dengan anjing, dan kedua orang
pria lebih sering tlnggal di luar rumah, sehlngga kesempatan bortemu dengan '
anjing leblh sering. -

Darl ursisn di atas kiranya cukup boeralasan bila dikatakan bahwa PAG
adalah sangat berbaha&a bagi hewan daham berbagai tingkat umur mereka (13),
demikian pula untuk masyarakat manusia, terutama di daerah endemis. “ w
Juga capat dikatakan bahwa umur anjing adalah sebagai salah satu faktor‘pé{'>
ngancam pada manusia dalam kcjadien penggigitan mleh anjing gila (16).

Tabel 4, S dan 6 melaporkan adanya jumlah korben gigitan anjing (+)

PAG dengan angka yang berbeda~beds, discbabkan karena sumber laporan berbeda-~
beda pula. Khusus dari tabel 5, disamping banyaknya korban gigitan, kasus
atau penderita rabies masih cukup memprihatinkan berturut-turut Bwngkulu 19,67

per 1000 korban gigitan anjing, Lempung 5,89 dan Sumatra Selatan 4,22,
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Bila rabies dapat dibrantas pada anjing, maka dengan sendirinya penyakit
ini tidak akan menyerang lagi kﬁcing dan kera, sehingga peranan daripada kedua
jenis‘hewan ini (yang jarang menderita rabies spontan) dalam penyebaran rabies
ditiadakan (12)., ,

Masih adanya kasus rabies pada manusia dibeberapa propinsi, dlsebabkan
karena masih banyak kurangnya pengertian dari masyarakat terhadap bahaya rabl—,
es, sulltnya keadaan geografi, keterbatasan tenagﬂ dan sarana dlsamplng rantal
penularan rabies senciri yang belum diputuskan ().

Disamping itu peraturan—pgraturﬂn polisionil tidak dijalankan secara tagao,
pembunuhan an31ng liar tidak dilakukan secara teratur dan kekurangan penerang-

an kepada khalayak ramai tentang penyakit ini (12).

V. X E S I M P U L A N

Kasus PAG péda hewan dan orang di propinsi Lampung, Sumatra Selatan dan
Bengkulﬁimaﬁih cukup memprihatinkan, disebabkan antara lain daya liput vaksi-
nasi terhadap anjing masih jauh daripada optimum, sehingga keadaan tersebut
menjadikan Yahaya laten dan ancaman yang terus menerus bagi hewan dan masyara-

kat.

VI. S A R A N

1. Undang-Undang dan segala peraturan tentang pengendalian PAG yang berlaku

harus dijalankan secara tegas, konsekwen dan konsisten.

2. Alokasi vaksin antirabies untuk setiap daerah endemis harus dipenuhi sehing-
 ga pelaksanaan.vaksinasinya mampu mencapai daya liput vaksinasi sekurang-ku-

rangnya 70%.
3. Sarona dan dana untuk melakukan tindak pengendalian PAG perlu dicukupi.

b, Peﬂgendalian PAG harus ditencanakan secara ﬁantab dan dilaksanakan untuk
tenggang waktu tertentu sehingga daorah endemis itu dinyatakan bebas dari
- PAG. Dalam rencana tﬂrmasuk kbglatan punganatan epld@mlologlk dan konsolida~

Sie
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5, Penyuluhan yang mantab dan terus menerus ks pada masyarakat luas, pegawai.

| “negeri dan swasta, pﬂra U(lajar tingl t dasar sampal dengan perguruan ting-
gi termasuk para pondldlknya (termasuk pesdantren), para anggota ABRI den
anggotauanggota organisasi lain yang ada di masyarakat tentang bahaya PAG,
Peraturan pengendalian PAG yang berlaku den kewajiben masyarakat terutama
para penggemar/penyayang binatang untuk'menVHksinasikaaﬁsecara‘berkala se=

tiap tahun binatang-binatang kesayangannya. :

VII. R I'N G K A S A N.
Dalam kurun waktu antara tahun 1978 dan: 1984 dapat dilaporkan, keadaan
PAG d1 prepinsi Lampung, Sumatra Sclatan-dan Bengkulus Sebagai berikut ¢

=~ Luas. ﬁebar PAG meliput 37; 17 dan 16 dari sebanyak 76 56 dan 24 kecamatan

‘«-«\r"" o

'f-jﬁing aday. 'Ji‘:5f;ﬁﬁ,;%n? S EE

- Daya liput vaksinasi anjing rata-ratéﬁper”tahun‘&gja%; 5.4,Q¥%¢§§§ 29.07%.
- BanyaknyavkorbanvgigitansPérftahun ?”19?9yF23‘?6@8969;§an“39“i39ﬁOrﬁngn :
~ Banyaknya penderita rabiesfﬁer 1000. orang. korban gigitan : 5 88 orang,
4,22 orang dan 19,67 orang rata-rata per tahun. | |
- Banyaknya penderita mati pasca vaksinasi per 10000 orang yan- memperoleh
pengobatan Pasteur : 1.00 orang, 4,72 orang dan 46,72 orang per tahune
- Tlngkat bahaya gigitan : 2:1 4, 3:2 dan 3 2e

VIIT. UCAPAN TERIMAK,"TW
Terimakasih penulis éampalkan kgpadu Seksi Epldemlologl 'BPPH Wilayah
IIT yang telah meédbantu membdérikar «data- data rables yang diperlukan untuk
makalah ini.
IX. DAF T AR PUSTAKA

1. Anonymous : Laporan Tahunan Dinas Peternakan Prop1n51 Datl I Lampung tahun

1978/1979 = 1983/198k.



2.

3.

7.

8.

9.
10.

11.

12.

13,
14,

e

16,

Fanani, R., 198k,
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.Laporan Tahunan Dinas Pcternakan Proopinsi Dati I Sumatra Sela-

tan tahun 19?9/1980 - 1982/1983. .

Anonymous 3

ARV
*

Laporan Tahunan Dinas Peternakan Propinsi Dati I Bengkulu ‘tahun

1979/1980 = 1o82/1q83.

Anonymous. :

FC KoeBhardJOno, akke o 1984 : Rabies pada manusia di Indone81a..

C. Kaplam : The world problem~ Rables the facts; 1977. pp. 1 - §1
NI

Endang, P drh., 19840':

Kotamadya Bengkulu antara tahun 1978 dan 1983. Laporan.

Kasus pengglg;tan anjing dan hewan lainnya dalam

: Penguﬁpulan data-data P2 Rabies sehama Pelita III dati
tahun 1979/1980 -.1983/198%4, bersumber dari Dinas Peternakan
dan,Dihés Kesehatan Dati IT se propinsi Bengkulu, Lapor-
an. ' ' ‘
Hadi, T.K.,dre, 198k,
pinsi Dati I Lampung tahun 1978 -~ 1982. Laporan.

: Data kasus penggigitan oleh hewan/rabies -dalam pro=

Haig, D.A. : Rabies in animals. Rabies the facts, 1977. pp. 53 - 69.

Markdeh; drh., 1983. : Pengendallan penyaklt anjing gila (rables)

Nadhlrln, H Moy dr., 1984 Kasu nongblgltﬂn hcwan tersangka rabies dan
pengumpulan spesimen dari Dinas Kesehatan Dati II Bengkulu
Utara, Rejang Lebong, Bengkulu Selatan dan Kotamadya Bengkulu
tehun 1980,/1981 - 1983,/1984,
Ressang, A.A.,Prof.,DVM,HD., 1984,
o dua. Halaman 431 a’#}&.

: Patologi Khusus Veteriner. Edisi ke-

Sirégar, M.G., 4985, Rabies.di‘Sulawesi Seiéﬁan.

Soehardjo, H.,dkk., 1978 H&ﬁies siidaman késehatan masyatakat yang menlng-

kat..

Soehardjo, H., 1984s : Dpidemiologi rabies di Indomesia.

satu faktor pengancam ( a risk ) pada

Soenardi, 1984. : Umur sébapai salah

. manu51q dalam kegadlan pbngglgltan oleh. anJlng glla dan kaitan-

nya dengan umur anglng olla yang dlamatl dai Sumatra Barat,

Jambl dan Rlau.




- 13 -
17. Sofyan, M.,dr.,MSc., 1984. : Data penyakit rabies di propinsi Sumatra Se-
latan tahun 1978/1979 - 1982/1983. Laporan.

18, Syaiful, h.,drh., 1984, : Data kasus penggigitan hewan tersangka rabies di
kotamadya Dati II Palembang tahun 1978 - 1983, Laporan,

19. Turner, G.S. : Rabies vaccines and immunity to rabies. Rabies the fact,

1977, pp. 104 = 113.

20. Warrel, D.ii. : Rabies in man, Rabies the facts, 1977. pp. 32 = 52.
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Tabel 4., Banyaknya Um&cmmmw &Mbmwmﬁ.faﬁﬂ anjing (+) PAG yang wengglgit orang
(ditarik dari tabel 3) dan banyaknya orang korban gigitan anjing (+) PAG
serta rationya antara tahun 1979 dan 198k,

Umur anjing Lanpung Sumatra Selatan Bengkulu Jumlah
J B J B J B J B J+ B (%)
£ 3 bulan 0 1 e 0 7 1 7 2 9 (1,93%)
< 6 bulan 9 2 2 1 21 11 32 14 46 (9,89%)
6 bulan 3 1 1 0 10 S 1 6 20 (&,308)
{12 bulan 2 2 1 1 13 b 16 7 2% (4,94%)
12 bulan 15 b 0 0 22 21 37 25 62 (13,3%%)
{ 2 tahun b 3 0 o 10 N 14 7 21 (4,51%)
2 tahun 11 A 0 1 19 20 30 25 55 (11,82%)
3 tahun 10 3 0 2 9 3 19 8 27 (5,80%)
4 tahun 1 1 0 1 0 1 1 8 L4 (0,86%)
5 tahun 1 1 1 0 2 1 & 2 6 (1,20%)
Umur tak dike=-
tahui 67 3 Lo 2 55 16 171 21 192
Jmi A(+) meng- .
gigit 123 25 54 8 168 87 345 120
(148) (62) (255) (465)
Banyaknya orang korbvan :
mwmwwmb WMHW me Awwv.mmﬂ . MWV 90 wmwv 400 mwm Unur korban tak diketahui
Ratio jumlah korban :
igitan dan jumlah 28 Lo e
aniing (+) PAG yong =% =193 g2 = 1,45 399 - 1,56 ZEL = 1,67 (5 propinsi)
menggigit .

.mssdow : Seksi Bpidemiologi BPPH ITI.
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S Histogram 4 : Populasi anjing, anjing yang divaksin dan
100. 000 L anjing yang (+) rabies.
* - N Banyaknya orang Korban gigitan anjing dan
penderita rabies., ( 1978 - 1984 ).
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Catatan : Lihat tabel 2 « 3 - 5,

["-l Hopulasi anjing di tiap propinsi
/iff| Banyaknya anjing yangﬁdivaksinasi
Eﬁ; Banyaknya anjing yang (+) rabies

Banyaknya korban gigitan anjing
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Banyaknya korban gigitan

Histogram 5 : Tingkat umur orang pria dan wanita korban

gigitan anjing (+) rabies di Kotamadya
Palembang (197801983) (lihat tabel 6).

Banyaknya korban gigitan
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Unur penderita

Histogram 6 : s.d.a. di Propinsi Bengkulu (1980/81-1982/83)
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16  PROPINSI SUMiTRi: SELATaN

1601 Kab.Ogan Komering Ulu
07 Kec.Kota Baturaja*

(ada 12 kecamatan ) {ada 12 kecamatan)

1604 Kab,Lahat
11 Kec. Kota Lahat*

1605 Kab, Musi Rawas

01 Kec.Muara Beliti*

02 Muara ILekitan®
(ada 12 kecamatan) 03 Muara Kalinggi*
Ol Lubuklinggau*

(ada 9 kecamatan)

1671 Kotamadya Palembang
01 Kee,Ilir Barat II*

02 Seberang Ulu I*
03 Seberang Ulu IT*
Ok - Ilir Barat I*

- 05 Ilir Timur I*

06 Tlir Timur IT*

17 PROPINSI BENGKULU :
1701 Kab.B.Selatan | 1702 Kab.Rejang Lebong

Ok Keco Manna® 01 Kec.Kepahyang™

07 Seluma*™ 02 Padang Ulak Tanding®
. 03 Turup*
(ada 7 kKecamatan) ol Lebong S1%.*
05 Lebong Utara®

(ada 5 kecamatan)

1771 Kotamadya Bengkulu

01 Kec. Gading Cempaka®
02 Teluk Segara®

05 Kec.Kota Kayu Agung*

1602 Kab.Ogan Kpmering Ilir 1603 Kab.lematang Ilir

Ogan Tengah

03 Kec.Muara Enim*
ok Prabumulih*
07 Ge;umbang*

(ada 7 kecamatan)

1606 Kab.Musi Banyu .sin
01 Kec. Kota Sekayu®

(ada & kecamatan) .

170% Kab. B.Utara

02, Kec,Talang Zmpat*

03 Taba Penanjung’
ok Pondok Kelapa*
05 Kerkap*

06 Lais*

o7 Ketahun*

10 iArga Makmur*

(ada 10 kecamatan3



18
1801

1.
02
03
ok
(05)
(06)
08
09
10
11
12
12
1k
15
16
17
18
19
20
21
22

1871
01
o2
82
¢5
66
07
08
09

PETUNJUK KODE WILAYAH ENDEMIS RABIES UNTUK
PROPINST LAMPUNG, SUMATRA SELATAN DAN BENGKULU
- MENURUT PETA INDEKS

KADBUPATEN, KOTAMADYA DAN KECAMATAN DI INDONESTA

v wfv Seri P No. 1
HASTL PEWETAAN SENEBS PINDUDUK 1980

BIRO.PUSAT STATISTIK JAKARTA INDONESIA

PROPINSI LAMPUNG
Kab, L.Selatan

Kec. Penengahan

' Palas
Kalianda
Katibung
Panjang, ..
Kedaton
Padang Cermin
Cukuh Balak
Kedondong . *
Gedong Tataan *
Natary?™
Gading rejo *
Sukoharjo
Pringsewi -
Pagelaran *
Pardasukd: *.
Talang Padang 2
Pulau Panggung *
Kota agung
Wonosobo
Sidomulyo *
Tahjungbintang *

Kotamadya Bandar Lampung
Kec.Telukbetung Selatan#
Telukbetutg Utara*
Tanjungkarang Tamur
Tan jungkarang Barat
Tanjungkarang Pusat*
Tan jungkarang Barat™
Kedaton*
Sukarame
Panjang*

1802

&

02
03
ok
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

Kab. L.Tengah- 1803 Kab. L.Utara

Kec. Kalieejo * 01 Kec. Pesisir Slt.
Bangunrejo 02 Pesisir Tengah*
Padangratu 03 PesisisrUtara
Gunung Sugih Ok Balik Bukit*
Trimur jo: 05 Sumber jaya
Metro?* 06 Bukit Kemuning
Batanghari * 07 Kotabumi*
Sekampurig * 08 Sungkal Slt.
Jabung?®* - 09 Kasui
Labdhan Maringgai* 10 Blambangan Utipu
Way Jepara* 11 Pakuan Ratu
Sukadana * 12 Tl.bawang Udik
Pekalongan 13 T1.Bawang Tengah
Punggur*: - 14 Nemggala*
Terbanggl Besar* 15 Mesuji Lpd
Seputih Raman* 16 Belalau
Raman Utara* 17 Tanjungraja
Purbolinggo* 18 Abung Timur*
Rumbia = 19 " Abung Barat
Seputih Banyak 20 Abung Slt.
Seputih Mataram 21 Sungkai Utara
‘Seputih Surabaya az Banjid
Gunung Balak* 23 Baradatu*

' 24 Bahuga

Catatatt @

* Lokasi kejadian rabies

1601105 menjadi 1871.09 (nomer sendiri)
1801.06 menjadi 1871.07 (nomer seadiri)
1801.21 dan 1801:22 nomer sendiri
1871,04 dulu Kedaton

1871,05 s.d 09 nomer sendiei



PET/. PRCPINSI LAMPUNG, SUMATRA SELATAN DAN
ENGKULU
S kala 1 : 250.000

Kasus rabies pada anjing, kucing, kera, sapi dan kambing
antara tahun 1979 dan 1934
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* Kasus rabies

el




PiTa KOTaMADY,. RALEMBANG
Skala 1 : 400.000
Kode : 1671

KASUS POSITIP RALBIES PADA aNJING

Sumber data : Dinas Peternakan Kotamadya Palembang
tahun 1934,

. satu kasus positip rabies berdasarkan kiriman
spesimen.




KABUS POSTITIP:"RABIES
PADAL ANJING
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PET.. PROPINSI SUMATRA SELATAN
Skala 1 : 5.250.000
Kode : 16
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Sumber data : Seksi Epidemiologi BPPH III
tahun 1984,

o satu kasus positip rabies berdasarkan
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PETA KOTAMADYA BANDARLAMPUNG
Skala 1 : 50.000
Kode : 1871

KASUS POSITIP RARIES PaDa ANJING

198k | | 1983

» satu kasus positip rabies berdasarkan
kiriman spesimen,

Sumber data : Seksi Epidemiologi BPPH
III tahun 1984,



PET4 PROPINSI L.AiMPUNG
Skala 1 : 420,000
Kode : 18

Sumber data : Seksi Epilde-
' miologi BPPH IIT
tahun 198k4.

. katu kasus positip rabies ber=-
dasarkan kiriman spesimen.




v




PELTA PROPINSI RENGKULU
SKALA 1 ¢ 5.250.000

Kode : 17 \\\
KASUS POSTTIP RABIES PADA ANJING . \\

Sumber data ¢ Seksi Epidemiologi BPPH III
tahun 198k,

. satu kasus positip rabies kiriman spesimen.
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Disiplin Ilmu Kedokteran Hewan bukan merupakan menara.gaéUVEjyang tak feesen-
tuh tantengan pembangunan, tetapi harus menyatu bahkan mampu memberikan sum-
bangsih dap pengatdiannya terhadap pasang surutnya pembangunan itu sendiri ,
khususnya pembangunan peternakan. ( J.H. Hutasoit ),

7~

hdalah suatu yang ideal jika seorang dokter hewan masa ki
ni maupun masa depan bukan lagi semata-mata sebagai klini
sian, tetapi ia juga diharapkan dapat menjadi Veterinary
Epidemiologist atau Veterinary Economict yang mampu membe
rikan jalan keluar atas masalah-masalah dan tantangan yang
timbul dibidang pembangunan nasional akan lebih berbobot
dan berpotensi serta sekaligus dapat memegang peranan kun
.ci ( drh. Nana Supriatna M. Phil ).

WARTA BERITA

LEEE R EREE LS EX]

Markas Hansip di BPPH III telah terbentuk berdasarkan SK Kepala BPPH No.530a/
I.a/BPPH/08.85, tentang pembentukan Markas Distrik Pertahanan Sipil Balai Pe-
nyidikan Penyakit Hewan Wilayah III Bandarlampung. Susunan pengurus dan ang=
gota dan Tata kerja, tanggal 23 Agustus 1985,

Kegiatan Hansip antara lain berupa :

1 Latihan Kesemaptaan, Pertahanan Sipil dalam bidang baris berbaris, tata

penghormatan dan tata upacara. Latihan tcrsebut telah berlangsung selama
3 bulan, setiap hari Jum'at. Sesudah mengikuti Senam Kesegaran Jasmani.

2+ Melaksanakan Apel Hansip setiap hari Sabtu dengan pakaian Seragam hansip.



